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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

َََََََPendidikanَmerupakanَusahaَsecaraَsadarَuntukَmewujudkanَsesuatuَ

pewarisanَ budayaَ dariَ satuَ generasiَ keَ generasiَ yangَ lain.َ Pendidikanَ

diwujudkanَ denganَ suasanaَ belajarَ danَ prosesَ pembelajaranَ agarَ siswaَ

dapatَsecaraَaktifَmengembangkanَpotensiَdirinyaَuntukَmemilikiَkekuatanَ

spiritualَ keagamaan,َ pengendalianَ diri,َ kepribadian,َ kecerdasan,َ akhlakَ

muliaَ sertaَketrampilanَyangَdiperlukanَdirinyaَdanَmasyarakat.1َDalamَ

pengertianَ yangَ sederhanaَ danَ umumَ maknaَ pendidikanَ sebagaiَ usahaَ

manusiaَ untukَ menumbuhkanَ danَ mengembangkanَ potensi-potensiَ

pembawaanَbaikَjasmaniَmaupunَrohaniَsesuaiَdenganَnilai-nilaiَyangَadaَ

diَdalamَmasyarakatَdanَkebudayaan.َPendidikanَdanَbudayaَadaَbersamaَ

danَsalingَmemajukan. 

َََََََPendidikanَtidakَhanyaَdipandangَsebagaiَusahaَpemberianَinformasiَ

danَpembentukanَketerampilanَsaja,َnamunَdiperluasَsehinggaَmencakupَ

usahaَuntukَmewujudkanَkeinginan,َkebutuhanَdanَkemampuanَindividuَ

sehinggaَ tercapaiَ polaَ hidupَ pribadiَ danَ sosialَ yangَ memuaskan,َ

pendidikanَbukanَsemata-mataَsebagaiَsaranaَuntukَpersiapanَkehidupanَ

yangَ akanَ datang,َ tetapiَ untukَ kehidupanَ anakَ sekarangَ yangَ sedangَ

mengalamiَ perkembanganَ menujuَ tingkatَ kedewasaannya.2َ Pendidikanَ

adalahَprosesَpembelajaranَyangَdidapatَolehَsetiapَmanusiaَuntukَdapatَ

membuatَ manusiaَ ituَ mengerti,َ paham,َ danَ lebihَ dewasaَ sertaَ mampuَ

menjadiَ manusiaَ yangَ lebihَ kritisَ dalamَ berpikir.َ .َ Sebagaimanaَ yangَ

dimaksudَ dalamَ Undang-Undangَ No.َ 20َ Tahunَ 2003َ tentangَ pasalَ

pendidikan,َyangَterteraَpadaَbabَ1,َpasalَ1َmengatakanَbahwaَPendidikanَ

merupakanَ“usahaَsadarَdanَterencanaَuntukَmewujudkanَsuasanaَbelajarَ

danَpembelajaranَagarَsiswaَsecaraَaktifَmengembangkanَpotensiَdirinya

 
1َ Nurkholis,َ ‘PENDIDIKANَDALAMَUPAYAَMEMAJUKANَTEKNOLOGI’,َ Jurnal 

Kependidikan,َ1.1َ(2013),َ24–44. 
2َMadeَPidarta,َLandasan Kependidikan: Stimulus Ilmu Pendidikan Bercorak Indonesiaَ

(RinekaَCipta,َ2007). 
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untukَ memilikiَ kekuatanَ spiritualَ keagamaan,َ pengendalianَ diri,َ

kepribadian,َkecerdasan,َakhlakَmuliaَsertaَketerampilanَyangَdiperlukanَ

dirinyaَdanَmasyarakat”.3 

َََََََFisikaَ merupakanَ mataَ pelajaranَ yangَ memerlukanَ pemahamanَ

daripadaَ penghafalan,َ tetapiَ diletakkanَ padaَ pengertianَ danَ pemahamanَ

konsepَyangَdititikberatkanَpadaَprosesَterbentuknyaَpengetahuanَmelaluiَ

penemuan,َpenyajianَdataَsecaraَmatematisَdanَberdasarkanَaturan-aturanَ

tertentu,َsehinggaَdalamَmempelajarinyaَperluَaturanَtertentu.4َTujuanَdariَ

pembelajaranَ fisikaَ adalahَ meningkatkanَ kemampuanَ berpikirَ siswa,َ

sehinggaَ merekaَ tidakَ hanyaَ mampuَ danَ terampilَ dalamَ bidangَ

psikomotorikَ danَ kognitifَ melainkanَ jugaَ mampuَ menunjangَ berpikirَ

sistematis,َ objektif,َ danَ kreatif.َ Salahَ satuَ mataَ pelajaranَ yangَ perluَ

mendapatَperhatianَlebihَdariَguruَyakniَmataَpelajaranَfisika.َTerkadangَ

siswaَmerasaَtakutَdalamَmenjawabَpertanyaanَguruَketikaَmenyelesaikanَ

suatuَ soalَ danَ jugaَ merasaَ takutَ dalamَ mengungkapkanَ ide-ideَ yangَ

berkaitanَdenganَsoalَfisika.5َTidakَjarangَsiswaَmenjulukiَfisikaَsebagaiَ

pelajaranَyang sَulitَdanَbahkanَmenakutkan.َSalah sَatu fَaktorَyangَmenjadiَ

penyebabَ siswaَ kesulitanَ dalamَ belajarَ fisikaَ yakniَ rendahnyaَmotivasiَ

belajarَfisikaَpadaَdiriَsiswaَtersebut. 

َََََََMotivasiَsendiriَdapatَdiartikanَsebagaiَkeinginanَatauَkeikutsertaanَ

siswaَ untukَ terlibatَ langsungَ dalamَ lingkunganَ belajar.6َ Berdasarkanَ

pengertianَtersebutَdapatَdipahamiَbahwaَmotivasiَadalahَsuatuَdoronganَ

yangَ munculَ padaَ diriَ seseorangَ yangَ membuatnyaَ untukَ melakukanَ

sesuatu.َDalamَkegiatanَbelajarَmengajar,َmotivasiَsangatَdibutuhkanَbagiَ

siswa.َ Karenaَ tanpaَ motivasi,َ siswaَ tidakَ akanَ bersemangat,َ aktif,َ danَ

kreatif.َKarenaَitu,َguruَdalamَprosesَbelajarَharusَmampuَmenggerakkanَ

 
3َRepublikَIndonesia,َUndang-UndangَRepublikَIndonesiaَNomorَ20َtahunَ2003َtentangَ

SistemَPendidikanَNasional.َhalَ2 
4َ Departemenَ Pendidikanَ Nasional,َ ‘Kurikulumَ Berbasisَ Kompetensiَ Mataَ Pelajaranَ

FisikaَSekolahَLanjutanَTingkatَPertama’,َ2001,َ28. 
5َDennisَK.َFilsaime; . Menguak rahasia berpikir kritis dan kreatif / .َ Jakartaَ :َPrestasiَ

PustakaَRaya,َ2008 
6َ Nasrahَ andَAَMufiah,َ ‘ANALISISَMOTIVASIَ BELAJARَDANَHASILَ BELAJARَ

DARINGَMAHASISWAَPADAَMASAَPANDEMIKَCOVID-19’,َJurnal Riset Pendidikan Dasar,َ

3.2َ(2020),َ207–13. 
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motivasiَ siswaَ agarَ merekaَ dapatَ mengikutiَ kegiatanَ belajarَ mengajarَ

denganَbaik.َSehinggaَtujuanَpembelajaranَyangَdiinginkanَdapatَtercapai.َ

Dampakَbesarَdariَtingginyaَmotivasiَsiswaَadalahَdalamَmempromosikanَ

danَ memilikiَ dayaَ tahanَ pembelajaranَ mandiriَ terkaitَ denganَ kinerjaَ

akademikَyangَbaik,َsehinggaَpembelajaranَdapatَ tercapaiَsesuaiَdenganَ

tujuanَpembelajaranَyangَsudahَditetapkanَdanَmencapaiَhasilَbelajarَyangَ

diharapkan.7َ Faktorَ yangَ mempengaruhiَ motivasiَ belajarَ siswaَ adalahَ

sikapَ(attitude),َkebutuhanَ(need),َrangsanganَ(stimulation),َemosiَ(affect),َ

kompetensiَ (competensi),َ danَ penguatanَ (reinforcement).8َ Adanyaَ

peningkatanَmotivasiَbelajarَpadaَsiswaَdiharapkanَketerampilanَberpikirَ

kritisَsiswaَjugaَakanَmeningkat. 

َََََََKemampuanَ berpikirَ kritisَ sangatَ pentingَ dalamَ pelajaranَ fisika.َ

Kemampuanَ berpikirَ kritisَ perluَ dikuasaiَ siswaَ sebagaiَ bekalَ dalamَ

menghadapiَ persainganَ global.َ Berpikirَ kritisَ adalahَ suatuَ kemampuanَ

untukَberpikirَsecaraَrasionalَdanَtertataَyangَbertujuanَuntukَmemahamiَ

hubunganَantaraَideَdanَatauَfakta.9َPengertianَberpikirَkritisَberikutnyaَ

adalahَkemampuanَberpikirَyangَkompleksَdenganَmenggunakanَprosesَ

analisisَdanَjugaَevaluasiَterhadapَsuatuَinformasiَyangَditerimaَmaupunَ

dalamَ menyelesaikanَ suatuَ masalah.َ Berdasarkanَ penelitianَ yangَ

dilakukanَolehَSajidan,َkemampuanَberpikirَkritisَsiswaَdiَIndonesiaَmasihَ

beradaَdalamَkategoriَ rendah.10َPembelajaranَ IPAَ tidakَhanyaَbertujuanَ

untukَmentransferَpengetahuanَfaktual,َtetapiَjugaَuntukَmengembangkanَ

kemampuanَberpikirَkritis,َyaituَkemampuanَmenganalisis,َmengevaluasi,َ

danَ menarikَ kesimpulanَ berdasarkanَ buktiَ danَ logika.َ Namun,َ padaَ

 
7َ Sukma,َ Lailiَ Komariyah,َ andَMuliatiَ Syam,َ ‘PengaruhَModelَ Pembelajaranَ Inkuiriَ

Terbimbingَ(GuidedَInquiry)َDanَMotivasiَTerhadapَHasilَBelajarَFisikaَSiswa’,َSaintifika,َ18.1َ

(2016),َ59–63. 
8َKayyisَ FitriَAjhuri,َUrgensi Motivasi Belajar,َ َ (Yogyakarta:َ PenebarَMediaَ Pustaka,َ

2021)َhalَ31. 
9َ Ayuَ Lestariَ Handayani.,َ dkkَ ‘Deskripsiَ Kemampuanَ Berpikirَ Kritisَ Siswaَ Dalamَ

PemecahanَMasalahَAritmetikaَSosialَdiَSMPNَ1َLabuhanَHajiَTahunَAjaranَ2020َ/َ2021’,َGriyaَ

JournalَofَMathematicsَEducationَandَApplication,َVol.َ1َNo.َ3َ(2021),َhal.َ468. 
10َEviَElisanti,َdkk,َTheَProfileَofَCriticalَThinkingَSkillَStudentsَinَXIَGradeَofَSeniorَ

HighَSchool.َAdvancesَ inَSocialَScience,َEducationَandَHumanitiesَResearch,َVol.َ218َJanuariَ

2018,َh.َ205 
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kenyataannya,َ kemampuanَ berpikirَ kritisَ siswaَ dalamَ pembelajaranَ IPAَ

masihَtergolongَrendah. 

       Beberapaَ hasilَ penelitianَ menunjukkanَ bahwaَ sebagianَ besarَ siswaَ

cenderungَ hanyaَmenghafalَ konsep-konsepَ IPAَ tanpaَmemahamiَ secaraَ

mendalamَhubunganَantarَkonsepَmaupunَpenerapannyaَdalamَkehidupanَ

sehari-hari.َHal iَniَdiperparahَdenganَpendekatanَpembelajaranَyangَmasihَ

berpusatَpadaَguruَ(teacher-centered),َdiَmanaَguruَmendominasiَprosesَ

pembelajaranَ danَ siswaَ hanyaَmenjadiَ penerimaَ informasiَ secaraَ pasif.َ

Kurangnyaَaktivitasَdiskusi,َeksperimen,َdanَkegiatanَpemecahanَmasalahَ

dalamَprosesَpembelajaranَmenjadiَpenyebabَutamaَtidakَberkembangnyaَ

keterampilanَ berpikirَ kritisَ siswa.َ Selainَ itu,َ evaluasiَ yangَ digunakanَ

dalamَpembelajaranَIPAَmasihَbanyakَyangَberfokusَpadaَaspekَkognitifَ

tingkatَ rendahَ sepertiَ mengingatَ danَ memahami,َ bukanَ padaَ analisis,َ

sintesis,َatauَevaluasi.َAkibatnya,َsiswaَtidakَterbiasaَberpikirَmendalam,َ

mengajukanَ pertanyaan,َ atauَ mengevaluasiَ argumenَ berdasarkanَ buktiَ

ilmiah.َ Kondisiَ iniَ menjadiَ tantanganَ sekaligusَ peluangَ bagiَ guruَ danَ

institusiَ pendidikanَ untukَ merefleksikanَ kembaliَ metodeَ danَ strategiَ

pembelajaranَ IPAَ yangَ digunakan.َ Diperlukanَ pendekatanَ yangَ lebihَ

inovatifَdanَberpusatَpada sَiswa,َyangَmampuَmendorongَketerlibatanَaktifَ

siswaَdalamَprosesَberpikirَilmiahَdanَkritis. 

َََََََKemampuanَ berpikirَ kritisَ didefinisikanَ sebagaiَ kemampuanَ untukَ

berpikirَ secaraَ logisَ danَ telitiَ sambilَ memfokuskanَ padaَ membuatَ

keputusanَtentangَtindakanَatauَkepercayaanَyangَharusَdiambil.َApabilaَ

siswaَ dapatَ mempertahankanَ pendapatَ mereka,َ membuatَ perbandingan,َ

menarikَ kesimpulan,َmemecahkanَmasalah,َ danَmengevaluasiَ argumen,َ

makaَ siswaَ tersebutَ dianggapَ sudahَ berpikirَ denganَ kritis.11َ Karenaَ

keterampilanَ berpikirَ kritisَ akanَmemengaruhiَ kemampuanَ siswaَ untukَ

menyelesaikanَmasalahَdalamَkehidupanَsehari-hari,َprosesَbelajarَyangَ

inovatif,َ kreatif,َ danَ menantangَ dapatَ membantuَ siswaَ meningkatkanَ

keterampilanَ ini.َ Keterampilanَ berpikirَ kritisَ akanَ membantuَ siswaَ

menanganiَberbagaiَmasalahَdanَmampuَmenyelesaikanَmasalahَdenganَ

 
11َKayyisَFithriَAjhuri,َ‘UrgensiَMotivasiَBelajar’,َYogyakarta,َ2021,َ130. 



5 

 

 

 

benarَsertaَmenerapkanَpengetahuanَdiَsekolahَkeَdalamَkehidupanَsehari-

hariَdiَluarَsekolah. 

َََََََBerdasarkanَobservasiَ yangَdilakukanَolehَ penelitiَ diَMTs.َMa’arifَ

UdanawuَBlitar,َ dalamَ kegiatanَ pembelajaranَ yangَ dilakukanَ olehَ guruَ

masihَmenggunakanَpendekatanَdirect instractionَyangَcenderungَberpusatَ

padaَ guruَ (teacher centered),َ guruَmasihَ berperanَ aktifَ dalamَ kegiatanَ

pembelajaran,َ dimanaَ yangَ seharusnyaَ siswaَ harusَ lebihَ aktifَ dalamَ

menggaliَinformasiَjustruَsiswaَhanyaَmengandalkanَinformasiَdariَguru.َ

Modelَ pembelajaranَ iniَ kurangَ efektifَ digunakanَ dalamَ kegiatanَ

pembelajaranَkarenaَmodelَpembelajaranَ tersebutَdirasaَkurangَmenarikَ

perhatianَsiswaَsaatَprosesَpembelajaran.َHalَiniَterbuktiَdalamَkegiatanَ

pembelajaranَ siswaَ yangَmudahَ bosan,َ atauَ cenderungَmembuatَ forumَ

sendiriَdanَtidakَmemperhatikanَguruَsehinggaَpembelajaranَmenjadiَtidakَ

efektif.َ Dalamَ kegiatanَ pembelajaranَ siswaَ jugaَ tidakَ memilikiَ rasaَ

penasaranَ atauَ rasaَ inginَ tahuَ yangَ besarَ terhadapَ materiَ yangَ akanَ

diajarkan.َKondisiَyangَseperti iَniَmenunjukkanَbahwaَrendahnyaَmotivasiَ

belajarَsiswa.َRendahnyaَmotivasiَbelajarَiniَberdampakَpadaَrendahnyaَ

kemampuanَberpikirَkritisَsiswaَituَsendiriَyangَditunjukkanَdariَperilakuَ

siswaَdalamَkegiatanَpembelajaran,َbanyak sَiswaَyangَmasihَmenunjukkanَ

kecenderunganَ untukَ belajarَ secaraَ pasif.َ Merekaَ hanyaَ menerimaَ

informasiَ dariَ guruَ tanpaَ berusahaَ mengeksplorasiَ lebihَ lanjut,َ

mengajukanَpertanyaan,َatauَmengaitkanَmateriَdenganَkonteksَkehidupanَ

sehari-hari.َ Ketikaَ dihadapkanَ padaَ permasalahanَ yangَ memerlukanَ

penalaranَ atauَ interpretasi,َ sepertiَ membacaَ grafik,َ menganalisisَ dataَ

eksperimen,َ atauَ menjelaskanَ suatuَ fenomenaَ ilmiah,َ siswaَ seringَ kaliَ

mengalamiَ kesulitanَ dalamَ menyampaikanَ jawabanَ secaraَ logisَ danَ

mendalam,َsertaَnilaiَ rata-rataَ fisikaَ(IPA)َyangَbelumَmencapaiَkriteriaَ

ketuntasanَminimalَ(KKM). 

َََََََDariَpermasalahanَtersebut,َuntukَmeningkatkanَmotivasiَbelajarَdanَ

kemampuanَberpikirَkritisَsangatَdibutuhkanَsolusiَyangَdapatَmenunjangَ

keberhasilanَ dalamَ kegiatanَ prosesَ pembelajaranَ yaituَ denganَ

menggunakanَ modelَ pembelajaranَ yangَ dapatَ meningkatkanَ motivasiَ
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belajarَ danَ kemampuanَ berpikirَ kritis,َ salahَ satunyaَ adalahَ modelَ

pembelajaranَ Kooperatifَ Tipeَ Think Pair Share.َ Modelَ pembelajaranَ

KooperatifَTipeَThink Pair Shareَ adalahَmodelَpembelajaranَyangَ tepatَ

untukَmenyelesaikanَbeberapaَmasalahَtersebut.َMenurutَMَSunitaَ think 

pair shareَmerupakanَmodelَpembelajaranَdimanaَpesertaَdidikَberpikirَ

secaraَmandiriَ tentangَpermasalahanَyangَdiberikanَolehَguruَkemudianَ

diskusiَ denganَ pasanganَ danَmembagikanَ hasilَ diskusiَ tersebutَ kepadaَ

temanَdiَkelas.12َSamaَhalnyaَmenurutَShoiminَdalamَpembelajaranَTPSَ

iniَ siswaَ diberikanَ kesempatanَ untukَ berfikirَ secaraَ sendiri,َ berdiskusi,َ

salingَmembantuَdenganَtemanَkelompok,َdanَpesertaَdidikَdapatَberbagiَ

informasiَkepadaَtemanَatauَkelompokَlain.13َSedangkanَmenurutَTintَdanَ

Nyuntَthink pair shareَadalahَmodelَpembelajaranَkooperatifَyangَcocokَ

diterapkanَ untukَ pesertaَ didikَ yangَ baruَ belajarَ menggunakanَ modelَ

pembelajaranَkooperatif.14َSehingga,َpenelitiَdapatَmenyimpulkanَbahwaَ

modelَ cooperative learningَ tipeَ think pair shareَ merupakanَ modelَ

pembelajaranَkooperatifَyangَmengutamakanَpesertaَdidikَuntukَberperanَ

aktifَdalamَkegiatanَpembelajaranَsehinggaَnantinyaَdapatَmeningkatkanَ

motivasiَ belajarَ danَ kemampuanَ berpikirَ kritisَ siswa,َ karenaَ dalamَ

penerapanَmodelَpembelajaranَiniَmendorongَsiswaَuntukَlebihَaktifَbaikَ

secaraَmentalَmaupunَ sosialnya,َmendorongَ siswaَ untukَ eksplorasiَ danَ

pemahamanَkonsepَ secaraَ lebihَdalam,َmenumbuhkanَ rasaَpercayaَdiri,َ

motivasi,َdanَketerampilanَberpikirَtingkatَtinggi. 

َََََََSalahَsatuَmateri fَisikaَyangَeratَkaitannyaَdenganَkonsep fَisikaَdalamَ

kehidupanَsehari-hariَadalahَgetaranَdanَgelombang.َMateriَgetaranَdanَ

gelombangَiniَbukanَhanyaَmemberikanَinformasiَtentangَkonsepَfisika,َ

 
12َ DifaniَAlmiَ Na’imah,َ Sutartoَ Sutarto,َ andَ Pramudyaَ DwiَAristyaَ Putra,َ ‘Pengaruhَ

ModelَPembelajaranَThink Pair ShareَPadaَMateriَGetaranَDanَGelombangَTerhadapَHasilَBelajarَ

DanَKeterampilanَBerpikirَKritisَSiswaَSmp’,َEDUPROXIMA : Jurnal Ilmiah Pendidikan IPA,َ6.2َ

(2024),َ652–60َ 
13َDeviَLaraَSuci,َSukainilَAhzan,َandَDwiَPangga,َ‘PengembanganَLembarَKerjaَSiswaَ

(LKS)َFisikaَBerbasisَGambarَMateriَGetaranَDanَGelombang’,َJurnal Penelitian Dan Pengkajian 

Ilmu Pendidikan: E-Saintika,َ1.2َ(2018),َ94َ 
14َAَRukmini,َ‘ModelَKooperatifَTipeَThink Pair Shareَ(TPS)َDalamَPembelajaranَPknَ

SD’,َWorkshop Nasional Penguatan Kompetensi Guru Sekolah Dasar SHEs: Conference Series,َ3.3َ

(2020),َ2176–81َ 
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tapiَ jugaَ memberikanَ informasiَ fenomenaَ padaَ kehidupan.15َ Siswaَ

memungkinkanَ lebihَmengetahuiَ pengaplikasianَ getaranَ danَ gelombangَ

dalamَ kehidupanَ sehari-hari.َ Olehَ sebabَ itu,َ guruَ hendaknyaَ memilihَ

modelَpembelajaranَyangَprosesَawalnyaَmenggunakanَpermasalahanَyangَ

nyataَsehinggaَdapatَmendorongَsiswaَuntukَberperanَaktifَdalamَkegiatanَ

pembelajaran. 

َََََََPenelitianَmengenaiَmodelَpembelajaranَKooperatifَTipeَThink Pair 

Shareَ yangَ telahَ dilakukanَ olehَ Rosita,َ dkkَ denganَ judulَ “Efektivitasَ

PenerapanَModelَPembelajaranَKooperatifَTipeَThinkَPairَShareَTerhadapَ

Motivasiَ Belajarَ Fisikaَ Siswa”.َ Penelitianَ tersebutَ menunjukkanَ hasilَ

bahwaَ modelَ pembelajaranَ Kooperatifَ Tipeَ Think Pair Shareَ dapatَ

meningkatkanَmotivasiَbelajarَsiswaَkelasَVIIIَSMPَNegeriَ8َPinrang.16َ

Dalamَ penelitianَ lain,َ yangَ dilakukanَ olehَ Latifَ Jauhari,َ dkkَ denganَ

“KeefektifanَPembelajaranَKooperatifَTipeَThink-Pair-ShareَDitinjauَDariَ

PeningkatanَKeterampilanَBerpikirَKritisَPesertaَDidikَSMA”.َPenelitianَ

tersebutَ menunjukkanَ hasilَ bahwaَ modelَ pembelajaranَ Kooperatifَ Tipeَ

Think Pair Shareَ dapatَ meningkatkanَ kemampuanَ berpikirَ kritisَ siswaَ

kelasَ Xَ SMANَ 1َ Tempel.17َ Menurutَ hasilَ penelitianَ terdahuluَ

menggunakanَmodelَpembelajaranَKooperatifَTipeَThink Pair Shareَdalamَ

pembelajaranَ dapatَ digunakanَ untukَ meningkatkanَ motivasiَ danَ

kemampuanَberpikirَkritisَsiswa.َ 

َََََََBerdasarkanَuraianَdiَatas,َmakaَperluَdiadakanَpenelitianَyangَlebihَ

seksamaَmengenaiَ kurangnyaَmotivasiَ belajarَ danَ kemampuanَ berpikirَ

siswaَdalamَprosesَpembelajaranَfisikaَkhususnyaَIPAَyangَmenyebabkanَ

aktivitasَ pembelajaranَ kurangَ maksimal,َ danَ suasanaَ kelasَ yangَ tidakَ

interaktif,َ danَ penelitiَ tertarikَ untukَ mengkajiَ danَ menelitiَ danَ

 
15َNiaَSaviraَFebrianti,َAnjarَPutroَUtomo,َandَSupenoَSupeno,َ‘KemampuanَBerpikirَ

Kritisَ SiswaَSmpَDalamَPembelajaranَ IpaَMenggunakanَMediaَAplikasiَAndroidَGetaranَDanَ

Gelombang’,َOPTIKA: Jurnal Pendidikan Fisika,َ5.1َ(2021),َ26–33 
16َ Rosita,َ Ayuَ Zulpiahَ Sulaiman,َ andَ Syahrirَ Haruna,َ ‘Efektivitasَ Penerapanَ Modelَ

PembelajaranَKooperatifَTipeَThink Pair ShareَTerhadapَMotivasiَBelajarَFisikaَSiswa’,َAl-Irsyad 

Journal of Physics Education,َ1.2َ(2022),َ95–104 
17َLatifَJauhariَandَothers,َ‘KeefektifanَPembelajaranَKooperatifَTipeَThink-Pair-Share 

Ditinjauَ Dariَ Peningkatanَ Keterampilanَ Berpikirَ Kritisَ Pesertaَ Didikَ Smaَ Effectiveness of 

Cooperative Learning Type Think-Pair-Share Reviewed of Enhancement of Critical Thinking 

Skillsof High Schoo’,َ2018,َ1–9. 
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menuangkannyaَ dalamَ bentukَ uraianَ judulَ “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Terhadap Motivasi 

Belajar dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII MTs. 

Ma’arif Udanawu Blitar” 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

َََََََBerdasarkanَlatarَbelakangَmasalahَyangَtelahَdiuraikanَdiَatas,َ

dapatَdiidentifikasikanَmasalah-masalahَsebagaiَberikutَ: 

a. Modelَ pembelajaranَ yangَ digunakanَ guruَ adalahَ modelَ

pembelajaranَdirect instractionَyangَmasihَberpusatَpadaَguru. 

b. Rendahnyaَmotivasiَ belajarَ siswaَpadaَ saatَ pembelajaranَ fisikaَ

(IPA). 

c. Rendahnyaَ kemampuanَ berpikirَ kritisَ siswaَ padaَ saatَ

pembelajaranَfisikaَ(IPA). 

d. Salahَ satuَ materiَ yangَ dianggapَ sulitَ olehَ siswaَ adalahَmateriَ

getaranَdanَgelombang. 

2. Batasan Masalah 

َََََََUntukَ memfokuskanَ masalahَ yangَ ditelitiَ danَ karenaَ adanyaَ

keterbatasanَwaktu,َtenagaَdanَbiayaَpeneliti,َmakaَmasalahَdibatasiَ

padaَ pengaruhَ modelَ pembelajaranَ kooperatifَ tipe think pair shareَ

padaَ materiَ getaranَ danَ gelombangَ terhadapَ motivasiَ belajarَ danَ

kemampuanَberpikirَkritisَsiswaَdenganَuraianَsebagaiَberikutَ: 

a. Modelَ pembelajaranَ yangَ digunakanَ padaَ penelitianَ iniَ adalahَ

modelَpembelajaranَKooperatifَTipeَThink Pair Share. 

b. Penelitianَiniَhanyaَmengukurَpengaruhَmotivasiَdanَkemampuanَ

berpikirَ kritisَ padaَ modelَ pembelajaranَ Kooperatifَ Tipeَ Think 

Pair Share. 

c. Instrumenَkemampuanَberfikirَkritisَyangَdiukurَdenganَindikatorَ

berfikirَ kritisَmenurutَ Robertَ H.َ Ennis,َ yaituَmenggunakanَ tesَ

(posttest). 
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d. Instrumenَmotivasiَbelajarَyangَdiukurَdenganَindikatorَmotivasiَ

menurutَ Hamzahَ B.َ Uno,َ yaituَ menggunakanَ angketَ atauَ

kuesioner. 

e. Materiَdalamَpenelitianَiniَadalahَgetaranَdanَgelombang. 

f. SubjekَpenelitianَadalahَsiswaَkelasَVIIIَMTs.َMa’arifَUdanawuَ

Blitar. 

g. KurikulumَyangَdigunakanَadalahَK13. 

C. Rumusan Masalah 

َََََََBerdasarkanَ uraianَ latarَ belakang,َ identifikasi,َ danَ pembatasanَ

masalahَdiatas,َmakaَyangَakanَditelitiَdalamَpenelitianَiniَadalahَ:َ 

1. Apakahَ terdapatَ pengaruhَmodelَ pembelajaranَ KooperatifَTipe Think 

Pair Share terhadapَ motivasiَ belajarَ siswaَ kelasَ VIIIَ MTs.َ Ma’arifَ

UdanawuَBlitarَ? 

2. Apakahَ terdapatَ pengaruhَmodelَ pembelajaranَ KooperatifَTipe Think 

Pair Share terhadapَkemampuanَberpikirَkritisَsiswaَkelasَVIIIَMTs.َ

Ma’arifَUdanawuَBlitarَ? 

3. Apakahَ terdapatَ pengaruhَmodelَ pembelajaranَ KooperatifَTipe Think 

Pair Share terhadapَ motivasiَ belajarَ danَ kemampuanَ berpikirَ kritisَ

siswaَkelasَVIIIَMTs.َMa’arifَUdanawuَBlitarَ? 

D. Tujuan Penelitian 

َََََََBerdasarkan rَumusanَmasalahَyang tَelahَdiuraikanَdiَatas,َmaka tَujuanَ

dalamَpenelitianَiniَadalahَ: 

1. Untukَ mengetahuiَ adanyaَ pengaruhَ modelَ pembelajaranَ Kooperatifَ

Tipe Think Pair Share terhadapَmotivasiَbelajarَsiswaَkelasَVIIIَMTs.َ

Ma’arifَUdanawuَBlitar. 

2. Untukَ mengetahuiَ adanyaَ pengaruhَ modelَ pembelajaranَ Kooperatifَ

Tipe Think Pair Share terhadapَkemampuanَberpikirَkritisَ siswaَkelasَ

VIIIَMTs.َMa’arifَUdanawuَBlitar. 

3. Untukَ mengetahuiَ adanyaَ pengaruhَ modelَ pembelajaranَ Kooperatifَ

Tipe Think Pair Share terhadapَmotivasiَbelajarَdanَkemampuanَberpikirَ

kritisَsiswaَkelasَVIIIَMTs.َMa’arifَUdanawuَBlitar 
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E. Kegunaan Penelitian 

َََََََPenelitianَiniَdiharapkanَdapatَbergunaَdalamَpendidikanَbaikَsecaraَ

langsungَ maupunَ tidakَ langsung.َ Manfaatَ penelitianَ yangَ diharapkanَ

adalahَsebagaiَberikutَ: 

1. Manfaat Teoritis 

َََََََPenelitianَ iniَ diharapkanَ dapatَ memperkayaَ penelitianَ tentangَ

pengaruhَmodelَpembelajaranَKooperatifَTipe Think Pair Share terhadapَ

motivasiَbelajarَdanَkemampuanَberpikirَkritisَsiswaَkelasَVIIIَMTs.َ

Ma’arifَ Udanawuَ Blitarَ sehinggaَ penelitianَ selanjutnyaَ dapatَ lebihَ

baik. 

2. Manfaat Praktis 

a. BagiَSiswa 

1. Mempermudahَsiswaَdalamَmemahamiَkonsep-konsepَfisika. 

2. Meningkatkanَmotivasiَdanَkemampuanَberpikirَkritisَsiswaَ

denganَ menggunakanَ modelَ pembelajaranَ Kooperatifَ Tipe 

Think Pair Share. 

3. MampuَmemberikanَsikapَpositifَterhadapَmataَpelajaranَIPAَ

khususnyaَfisika. 

b. BagiَGuru 

1. Meningkatkanَ kreativitasَ guruَ dalamَ mengembangkanَ

materiَ danَ menggunakanَ modelَ pembelajaranَ yangَ lebihَ

menarik. 

2. Sebagaiَ tolakَ ukurَ keberhasilanَ belajarَ mengajarَ dikelasَ

dalamَ rangkaَ melaksanakanَ tugasnyaَ sebagaiَ pengajarَ diَ

sekolah. 

3. Guruَmemperolehَ suatuَ variasiَ pembelajaranَ fisika,َ salahَ

satunyaَ menerapkanَ modelَ yangَ dapatَ mengasahَ

kemampuanَsiswa. 

4. Meningkatkanَ kemampuanَ guruَ dalamَ melakukanَ

penelitianَeksperimen. 

c. BagiَSekolahَ 

1. MeningkatkanَprosesَkualitasَbelajarَmengajarَdiَSekolah. 
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2. Meningkatkanَ kualitasَ danَ agarَ lebihَ diminatiَ olehَ

masyarakat lَuasَdanَdipercayaَsebagaiَ lembagaَpendidikanَ

yangَ surviveَdalamَmenghadapiَkemajuanَzaman. 

3. Meningkatkanَmutuَpendidikan. 

d. BagiَPeneliti 

1. Mengetahuiَefektivitasَmodelَ pembelajaranَKooperatifَTipe 

Think Pair Share. 

2. Penelitianَ iniَ dapatَ menambahَ pengetahuanَ danَ

pengalamanَdalamَpenulisanَkaryaَilmiah. 

3. Sebagaiَ bekalَ penelitiَ sebagaiَ calonَ guruَ fisika/IPAَ agarَ

siapَmelaksanakanَtugasَdiَlapangan. 

e. BagiَPenelitiَLain 

1. Dapatَ menjadiَ rujukan,َ sumberَ informasiَ danَ bahanَ

referensiَpenelitianَselanjutnya. 

2. Bisaَlebihَdikembangkanَdalamَmateri-materiَyangَlainnyaَ

untukَmeningkatkanَkualitasَpembelajaran. 

F. Hipotesis Penelitian 

َََََََHipotesisَpenelitianَdapatَdijabarkanَsebagaiَberikutَ: 

1. TerdapatَpengaruhَmodelَpembelajaranَKooperatifَTipe Think Pair Share 

terhadapَ motivasiَ belajarَ siswaَ kelasَ VIIIَ MTs.َ Ma’arifَ Udanawuَ

Blitar. 

2. TerdapatَpengaruhَmodelَpembelajaranَKooperatifَTipe Think Pair Share 

terhadapَ kemampuanَ berpikirَ kritisَ siswaَ kelasَ VIIIَ MTs.َ Ma’arifَ

UdanawuَBlitar. 

3. TerdapatَpengaruhَmodelَpembelajaranَKooperatifَTipe Think Pair Share 

terhadapَmotivasiَ belajarَdanَkemampuanَberpikirَkritisَ siswaَkelasَ

VIIIَMTs.َMa’arifَUdanawuَBlitar. 

G. Penegasan Istilah 

َََََََPenegasanَistilahَyangَdisusunَolehَpenelitiَdalamَpenelitianَiniَuntukَ

menghindariَkesalahَfahamanَdalamَpenaksiran.َAdapunَpenegasanَistilahَ

dalamَpenelitianَiniَadalahَ: 
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1. Penegasan Konseptual 

a. ModelَPembelajaran 

ََََََََModelَ pembelajaranَ adalahَ kerangkaَ konseptualَ yangَ

digunakanَ sebagaiَ panduanَ untukَ menyusunَ pembelajaranَ agarَ

prosesَbelajar-mengajarَberjalanَdenganَefektifَdanَefisien.18َModelَ

pembelajaranَmembantuَguruَatauَpendidikَuntukَmerencanakan,َ

melaksanakan,َ danَ mengevaluasiَ prosesَ pembelajaranَ secaraَ

sistematis.َSetiapَmodelَpembelajaranَdirancangَberdasarkanَtujuanَ

yangَinginَdicapaiَsertaَkarakteristikَsiswa. 

b. KooperatifَTipeَThink Pair Share 

َََََََPembelajaranَ berbasisَ sebuahَ strategiَ kooperatifَ yangَ

dirancangَ untukَ meningkatkanَ partisipasiَ siswa,َ memperdalamَ

pemahaman,َ danَ mendorongَ diskusiَ kolaboratifَ diَ dalamَ kelas.َ

Rangkaianَ aktivitasَ pembelajaranَ yangَ menekankanَ padaَ prosesَ

penyelesaianَmasalahَ yangَ dihadapiَ secaraَ ilmiah.َDalamَ prosesَ

penyelesaianَ masalahَ tersebutَ guruَ memintaَ siswaَ untukَ

mengumpulkanَ informasi,َ denganَ berfikir,َ berpasanganَ atauَ

berdiskusi,َ danَ berbagiَ secaraَ tidakَ langsungdَapatَmeningkatkanَ

kompetensiَkinerjaَilmiahَatauَdisebutَdenganَketerampilanَprosesَ

sainsَ siswa.َ Kooperatif Tipe Think Pair Share berorientasiَ padaَ

student centered learning yangَmampuَmenumbuhkanَjiwaَkreatif,َ

kolaboratif,َmengembangkanَ kemampuanَ berfikir,َ meningkatkanَ

sebuahَ strategiَ pembelajaranَ kooperatifَ yangَ dirancangَ untukَ

meningkatkanَ partisipasiَ siswa,َ memperdalamَ pemahaman,َ danَ

mendorongَdiskusiَkolaboratifَdiَdalamَkelas.19 

c. MotivasiَBelajar 

َََََََMenurutَFrederickَJ.َMcَDonaldَdalamَNasharَmotivasiَbelajarَ

adalahَsuatuَperubahanَtenagaَdiَdalamَdiriَseseorangَyangَditandaiَ

 
18َ LidiaَHerawatiَ andَ Irwandi,َ ‘PengaruhَModelَ PembelajaranَKooperatifَTipeَ Jigsawَ

TerhadapَHasilَ BelajarَDanَBerpikirَKritisَ Siswaَ PadaَMataَ Pelajaranَ IPAَDiَ SMPَNegeriَ 09َ

Lebong’,َProsiding Seminar Nasional Sains Dan Entrepreneunship Vi,َ2019,َ1–9َ 
19َBellaَPutriَZainَandَRiskaَAhmad,َ‘PengaruhَModelَKooperatifَTipeَThinkَPairَShareَ

Terhadapَ Motivasiَ Danَ Kemampuanَ Komunikasiَ Matematisَ Siswaَ Sekolahَ Dasar’,َ Jurnal 

Basicedu,َ5.5َ(2021),َ3668–76َ 
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denganَ timbulnyaَ perasaanَ danَ reaksiَ untukَ mencapaiَ tujuan.َ

Motivasiَbelajarَadalahَsuatuَdoronganَdariَdalamَdiriَyangَdisadariَ

untukَ melakukanَ aktivitas-aktivitasَ belajarَ anakَ gunaَ mencapaiَ

sebuahَ tujuanَ tertentuَ yangَmengakibatkanَ perubahan-perubahanَ

padaَpَrestasiَbelajarَsiswa. 

d. KemampuanَBerpikirَKritis 

َََََََMenurutَ Abd.َ Ghofurَ danَ Durrotunَ Nafisahَ kemampuanَ

berpikirَ kَritisَadalahَkemampuanَseseorangَmelakukanَpenalaranَ

untukَ mengintegrasikanَ pengetahuannyaَ dalamَ rangkaَ

menganalisisَ fakta,َ membuatَ danَ mempertahankanَ gagasan,َ

membuatَ suatuَ َ perbandingan,َ danَmengambilَ kesimpulanَ untukَ

memecahkanََmasalah. 

e. GetaranَdanَGelombang 

َََََََMenurutَSerwayَdanَJewettَgetaranَadalahَgerakanَosilasiَdariَ

suatuَ bendaَ yangَ bolak-balikَ melaluiَ posisiَ keseimbangan.َ Iniَ

termasukَsistemَmekanisَsepertiَbandulَatauَsistemَpegas-massa. 

Sedangkanَgelombangَadalah fَenomenaَyang tَerjadiَketikaَgetaranَ

merambatَ melaluiَ medium.َ Gelombangَ dibedakanَ menjadiَ

gelombangَ transversal,َ diَ manaَ gangguanَ tegakَ lurusَ terhadapَ

arahَ rambat,َ danَ gelombangَ longitudinal,َ diَ manaَ gangguanَ

sejajarَdenganَarahَrambat. 

2. Penegasan Operasional 

a. Modelَpembelajaran 

َََََََModelَ pembelajaranَ adalahَ rancanganَ yangَ akanَ digunakanَ

dalamَprosesَpembelajaranَuntukَmembantuَguruَdalamَmengaturَ

bahanَajar,َmetode,َdanَstrategiَmengajar.َModelَpembelajaranَiniَ

membantuَmemudahkanَsiswaَdalamَmemahamiَmateri,َsehinggaَ

prosesَpembelajaranَmenjadiَlebihَefektif. 

b. KooperatifَTipeَThink Pair Share 

َََََََKooperatifَ Tipeَ Think Pair Shareَ merupakanَ modelَ

pembelajaranَyangَakanَdigunakanَdiَkelasَeksperimen.َModelَiniَ

akanَ menjadiَ variabelَ bebasَ yangَ dibuktikanَ apakahَ dapatَ
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berpengaruhَ terhadapَ variabelَ terikat.َ Pembelajaranَ berbasisَ

strategiَ kooperatifَ iniَ digunakanَ dalamَ pemahamanَ materiَ danَ

pengaplikasianَnyataَdalamَkehidupanَsebagaiَkonteksَuntukَsiswaَ

berpikirَ kritis.َ Langkah-langkahَ dalamَ modelَ pembelajaranََ

Kooperatifَ Tipeَ Think Pair Shareَ yaitu:َ 1)َ Berpikirَ (Think),َ 2)َ

Berpasanganَ(Pairing),َ3)َBerbagiَ(Sharing). 

c. MotivasiَBelajar 

َََََََMotivasiَbelajarَadalahَmotivasiَpadaَdiriَsiswaَyangَdiperolehَ

setelahَ mengikutiَ pembelajaranَ denganَ menggunakanَ modelَ

pembelajaranَKooperatifَTipeَThink Pair Share,َyangَdiukurَdenganَ

menggunakanَ angketَ atauَ kuesionerَ yangَ dibagikanَ setelahَ

rangkaianَ pembelajaranَ selesaiَ dilaksanakan.َ Adapunَ indikatorَ

motivasiَyangَdigunakanَyaituَmenurutَMenurutَHamzahَB.َUno,َ

yaitu:َ1)َAdanyaَhasratَdanَkeinginanَberhasilَ2)َAdanyaَdoronganَ

danَkebutuhanَdalamَbelajarَ3)َAdanyaَharapanَdanَcita-citaَmasaَ

depanَ 4)َAdanyaَ penghargaanَ dalamَ belajarَ 5)َAdanyaَ kegiatanَ

yangَ menarikَ dalamَ belajarَ 6)َAdanyaَ lingkunganَ belajarَ yangَ

kondusif.َ Motivasiَ belajarَ sangatَ pentingَ karenaَ berpengaruhَ

terhadapَseberapaَkerasَsiswaَmauَberusahaَdanَseberapaَkonsistenَ

merekaَdalamَbelajar. 

d. KemampuanَBerpikirَKritis 

َََََََKemampuanَ berpikirَ kritisَ yangَ dimaksudkanَ adalahَ

kemampuanَsiswaَdalamَmenyelidikiَsesuatuَkemungkinanَdenganَ

tepat,َ danَ akurat.َ Indikatorَ kemampuanَ berpikirَ kritisَ yangَ

digunakanَyaituَmenurutَRobertَH.َEnnis,َyaituَ :َ1) Memberikanَ

PenjelasanَSederhanaَ (Basic Clarification),َ2)َMembangunَDasarَ

Keputusanَ (Basis for Decision),َ 3)َMenyimpulkanَ (Inference),َ 4)َ

Memberikanَ Penjelasanَ Lanjutanَ (Advanced Clarification),َ 5)َ

MengaturَStrategiَdanَTaktikَ(Supposition and Integration).َDalamَ

penelitianَ iniَ untukَmengukurَ kemampuanَ berfikirَ kritis,pَenelitiَ

menggunakanَtesَsoalَsesudahَdiberikanَperlakuan. 
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e. GetaranَdanَGelombangَ 

َََََََDalamَpenelitian iَni,َpenelitiَakanَmenggunakanَmateriَgetaranَ

danَ gelombangَ dimanaَ getaranَ danَ gelombangَ adalahَ mataَ

pelajaranَIPAَkhususnyaَfisikaَdiَkelasَVIIIَMTsَ/َSMPَpadaَK13َ

diَsemesterَgenap.َ 

H. Sistematika pembahasan 

َََََََPembahasanَpadaَpenelitianَiniَdibadiَmenjadiَtigaَbagianَutamaَyaituَ

bagianَawal,َbagianَintiَdanَbagianَakhir.َPenelitianَiniَ terdiriَdariَenamَ

babَyangَsalingَberkaitanَdanَketergantuganَsecaraَsistematisَantaraَbabَ

satuَdenganَbabَlainyaَdenganََkataَlainَpembahasanyaَberurutanَdariَbabَ

pertamaَhinggaَbabَenam.َPenelitianَiniَberisiَtentangَpenelitianَkuantitatifَ

denganَ menggunakanَ penalaranَ deduktif-verifikatif.َ penelitianَ iniَ

berangkatَdariَparadigmaَteoritikَmenujuَdata. 

1. Bagian Awal 

َََََََBagianَ awalَ terdiriَ dariَ halamanَ sampulَ depan,َ sampulَ dalam,َ

lembarَ persetujuan,َ lembarَ pengesahan,َ lembarَ pernyataanَ keaslian,َ

halamanَ persembahan,َmotto,َ kataَ pengantar,َ daftarَ isi,َ daftarَ tabel,َ

daftarَgambar,َdaftarَlampiran,َdanَabstrak.َ 

2. Bagian Utama 

a. BABَIَPENDAHULUAN 

Padaَ BABَ iniَ membahasَ tentangَ latarَ belakangَ masalah,َ

identifikasiَ danَ pembatasanَ masalah,َ rumusanَ masalah,َ tujuanَ

penelitian,َ kegunaanَ penelitian,َ hipotesisَ penelitian,َ penegasanَ

istilahَdanَsistematikaَpembahasan. 

b. BABَIIَLANDASANَTEORI 

Memuatَ uraianَ tentangَ deskripsiَ teori,َ penelitianَ terdahulu,َ danَ

kerangkaَberfikirَyangَrelevanَdanَterkaitَdenganَpenelitianَskripsi. 

c. BABَIIIَMETODEَPENELITIAN 

Memuatَ secaraَ rinciَ tentangَmetodeَ penelitianَ berupaَ rancanganَ

penelitianَsepertiَjenisَpenelitianَdanَstrategiَyangَdipilihَpeneliti,َ

variabelَ penelitian,َ populasi,َ sampelَ danَ sampling,َ kisi-kisiَ
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instrumen,َ intrumenَpenelitian,َ sumberَdata,َ teknikَpengumpulanَ

data,َdanَanalisisَdataَyangَdigunakanَdalamَpenelitian. 

d. BABَIVَHASILَPENELITIAN 

Berisiَtentangَ(1)َdeskripsiَkarakteristikَdataَdenganَmenguraikanَ

masing-masingَ variabelَ yangَ telahَ diteliti,deskripsiَ karakteristikَ

dataَpadaَmasing-masingَvariabelَdilaporkanَsetelahَdiolahَdenganَ

teknikَ statistikَ deskriptif.َ (2)َ pengujianَ hipotesisَ denganَ

menguraikanَ hasilَ dariَ pengujianَ hipotesisَ yangَ terbatasَ padaَ

interpretasiَ atasَ angka-angkaَ statistikَ yangَ diperolehَ dariَ

perhitunganَstatistik, 

e. BABَVَPEMBAHASAN  

Menjelaskanَ tentangَ temuan-temuanَ penelitianَ yangَ telahَ

dikemukakanَ padaَ hasilَ penelitianَ denganَ menjawabَ masalahَ

penelitian.َ Menafsirkanَ temuan-temuanَ penelitian,َ

mengintergrasikan tَemuanَpenelitianَdalamَkonteksَyang lَebih lَuas.َ

Memodifikasiَ teoriَ yangَ sudahَ ada,َ danَ menjelaskanَ implikasi-

implikasiَ hasilَ penelitianَ danَ termasukَ keterbatasanَ temuanَ

penelitian. 

f. BABَVIَPENUTUP 

Bagianَiniَberisiَtentangَkesimpulanَdanَsraran-saran.َKesimpulanَ

menyajikanَ peryataanَ singkatَ danَ tepatَ yangَ disarikanَ danَ hasilَ

penelitianَ danَ pembahasanَ yangَ telahَ diuraikanَ padaَ bab-babَ

sebelumnya.َ Saran-saranَ dibuatَ bedasarkanَ hasilَ temuanَ penelitiَ

tentangَ langkahَ -langkahَ yangَ perluَ diambilَ olehَ pihak-pihakَ

terkaitَhasilَdariَpenelitian. 

3. Bagian Akhir 

Bagianَakhirَpenelitianَ terdiriَdariَdaftarَ rujukan,َ lampiran-lampiran,َ

danَdaftarَriwayatَhidupَpeneliti. 

 

 

 

 


